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Abstrak

Bank Syariah Mandiri (BSM)
merupakan bank yang telah menerapkan
Knowledge Managemen  System.
Knowledge Management  System  pada
Bank Syariah Mandiri. Berdasarkan hasil
kuisioner dan terdapat beberapa fitur yang
belum ada yang yaitu fitur pencarian yang
mudah dan rinci, alert document, ask
problem solving, document show, reward
dan Interface yang user friendly. Untuk
membuat Knowledge Management System
yang efektif diperlukan beberapa cara, yaitu
diantaranya penggunaan framework atau
metode yang tepat disesuaikan dengan
domain Knowledge masing-masing. Penulis
memilih framework yang diusulkan oleh
Pancholi[l. Kemudian untuk cara yang
kedua pengintegrasian teknologi penulis
menggunakan algoritma string matching
pada  proses  Knowledge  sharing.
Penggunaan  algoritma ini  bertujuan
mencocokan semua Knowledge yang ada
dalam Krowledge base dengan Knowledge
yang ingin dicari. Hasil dari penelitian ini
adalah aplikasi Knowledge Management
dengan fitur pencarian menggunakan KMP.

Kata kunci: Knowledge Management

System
Pendahuluan

Era Knowledge saat ini memaksa
sektor  perbankan untuk  meletakan

Knowledge management sebagai aspek
utama yaitu aspek keunggulan kompetitif
[2]. Selain itu peran utama Knowledge
Management dapat meninkatkan kepuasan
cusotomer[3]. Dalam industri perbankan
yang modern, Bank tidak hanya

menyediakan layanan penyimpanan uang,
investasi, pegadaian, tetapi  juga
menyediakan informasi dan Knowledge
yang terupdate untuk  customernya,
contohnya knowledge tentang obligasi dan
bursa saham. Oleh karena itu, saat ini Bank
tidak hanya menjual layanan tetapi juga
menjual Knowledge. Hanya Bank yang
dapat mengupdate Knowledge, dan dapat
meningkatkan keuntungan kompetitifnya
[4].

Knowledge  Management sudah
diterapkan di sektor perbankan baik di luar
negri maupun dalam nergri. Boom [5],
Rasoulinezhad[6], Bakar dan Hashim [7],
Suvarchala[8], Narrainen[9] melakukan
penelitian penerapan Knowledge
Management pada bank-bank diluar negri.
Sedangakan untuk didalam negri terbukti
dengan banyaknya bank yang mengikuti
kompetisi MAKE Award vyaitu Bank
Indonesia, Bank Niaga, Bank Danamon,
Bank Muamalat, Bank BCA, BSM, BNI.
MAKE  (Most  Admired  Knowledg
Enterprise) Awards adalah ajang untuk
perusahaan  atau  organisasi  untuk
berkompetisi dalam menciptakan strategi
Knowledge Management. Di indonesia
MAKE Awards sudah ada sejak tahun
2005, didirikan oleh Dunamis
Organizations Services.

Bank Syariah Mandiri (BSM)
merupakan bank yang telah menerapkan
Knowledge Management  System.
Knowledge  Management System pada
Bank Syariah Mandiri bernama Known.
Berdasarkan hasil kuisioner dan interview
dari beberapa pegawai BSM Palembang,
implementasi Known pada BSM ini
sudah berjalan dengan baik. Akan tetapi
masih terdapatnya beberapa fitur yang
belum ada, diantaranya fitur yang dapat
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membantu keluhan pegawai selama ini,
yaitu fitur pencarian yang mudah dan
rinci, alert document, ask problem
solving, document show dan reward.
Untuk mengembangkan Knowledge
Management  System  yang  efektif
diperlukan beberapa cara, yaitu pertama
penggunaan framework atau metode yang
tepat  disesuaikan  dengan  domain
Knowledge masing-masing cara kedua
pengintegrasian aspek beberapa teknologi
pada proses Knowledge sharing [10].
Terdapat banyak penelitian
mengenai pengusualan framework, model,
metode, diantaranya Nonaka dan Takeuchi
[11], Davenport dan Prusak[12], Alavi dan
Leidner[13],Hiittenegger{ 14], Supyuenyong
dan Islam[15], Hamid[16], Framework
yang di usulkan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya merupakan framework yang
digunakan untuk semua knowledge secara
umum. Menurut Hass dan Hansen [17]

knowledge yang berbeda mempunyai
karakteristik yang berbeda sehingga
dibutuhkan  framework khusus untuk

knowledge khusus. Framework yang dibuat
untuk knowledge bank sudah dibuat oleh
Boom([5], dan Pancholi[1]. Penulis memilih
framework yang diusulkan oleh Pancholi[1]
(2014), karena framework tersebut dibuat
untuk bank secara umum, sedangkan
framework yang diusulkan Boom[5]) hanya
untuk Asia Development Bank.

Pada penelitian ini untuk cara
pertama  penulis akan menggunakan
framework yang sesuai dengan sektor
perbankan  yaitu  framework  yang
diususlkan oleh Pancholi[1] yang di kenal
dengan 5 A4 Knowledge Management Proses

Framework. Kemudian untuk
pengintegrasian teknologi, penulis
menggunakan algoritma string matching
pada  proses  Knowledge  sharing.
Penggunaan algoritma ini  bertujuan

mencocokan semua Knowledge yang ada
dalam Knowledge base dengan Knowledge
yang ingin dicari.

Metodologi

Dalam penelitian ini referensi
metode penelitian yang digunakan adalah
framework yang diusulkan oleh, Pancholi
(2014). Alasan penulis menggunakan
framework ini karena framework ini di buat
khusus di sektor perbankan.

Swer Ko soooiTg novecerang

Gambar 1 Knowledge Management
Process Framework Pancholi [1]

Knowledge Management Process ramework
1. Access
Pada  tahap  ini, dilakukan
pengaksesan knowledge yang berhubungan
dengan proses caprute dan dicovery
knowledge. Pada tahap ini akan dilakukan
analisa kebutuhan untuk dijadikan aplikasi
yang nantinya akan menjadi alat untuk
mendokumentasikan knowledge dan
mensharing Knowledge. Subproses dari
tahap ini adalah
e Awareness, pada  subproses ini
bagaimana mendapatkan dan memahami

knowledge apa saja yang ada pada
perusahaan.  Knowledge ini  akan
didokumentasikan pada aplikasi

knowledge management(KM). Dengan
penggunaan KMS dapat mendukung
berjalannya kegiatan operasional
dalam melakukan akses informasi,
Knowledge sharing, dan ketersediaan
sistemn yang terkait dengan
pengetahuan
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e Retrieval, pada subproses ini bagaimana
membuat Knowledge yang ada pada
subproses diatas bisa di retrieval kembali
oleh pegawai lain ketika membutuhkan
atau proses sharing. berdarkan hasil
wawancara beberapa fitur untuk retrive
belum ada pada aplikasi misalnya alert

document, ask problem  solving,
document show.
e Articulation, penggambungan proses

dokumentasi Knowledge pada subproses
Awareness dan  proses sharing pada
subproses Retrieval.

2 Apply
Pada  tahap ini, dilakukan
perancangan Knowledge — Management.

Rancangan ini dibuat berdasarkan hasil

tahapan Acess atau tahapan analisa

Knowledge Management. Subproses dari

tahap ini adalah

¢ Organization Structure, pada subproses
ini dirancang  struktur  organisasi
perusahan berbasis Knowledge
Management. Pada proses ini nantinya
akan dirancang struktur organisai Bank
Syariah Mandiri yang akan
menggunakan aplikasi KM yang akan
dikembangkan

e Layout, pada subproses ini dilakukan
rancangan interface palikasi Knowledge
managemnt pada Bank Syariah Mandiri

e Autonomy, pada subproses ini dilakukan
penggunaan teknologi tambahan pada
aplikasi knowldedeg Management, pada
proses ini akan autonomy yang
dimaksudkan adalah pencarian
Knowledge  menggunakan algoritma
string matching untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat

3. Acquire, Learn and Share
Tahapan selajutnya melibatkan
proses untuk bagaiman membuat aplikasi
knowldge Management ini dapat digunakan
untuk semua karyawan. proses yang
dilakukan berupa
e Melakukan training pegawai tentang
penggunaan aplikasi Knowledge

Management, training berupa sosialisa
aplikasi Knowledge Management agar
mereka benar2 paham menggunakan
aplikasi Knowledge managament ini

e Memberikan reward kepada pegawai
yang paling sering menggunakan
aplikasi Knowledge Pada palikasi
Known BSM Syariah belm ada fitur
reward, untuk itu pada penelitian ini
pengembangan  aplikasi  Knowledge
Management yang dihasilkan
mempunyai fitur reward

e Membuat SOP pengunaan aplikasi yang
telah disetujui bersama

4. Asses

Tahapan selanjutnya mengevalusi
Knowledge yang ada berdasarkan teknik
assesmenta yang ada
5. Assimilate & Retain

Tahap ini melakukan proses
asimilasi dan meretain aset Knowledge
pada aplikasi knowledge management
untuk kedepannya. Tahap ini melakukan
proses asimilasi dan meretain aset
Knowledge untuk kedepannya. Pada tahap
ini akan dilakukan pembuatan, proses, dan
teknologi yang digunakan. termasuk
penggunaan algoritma string matching yang
digunakan dalam Knowledge  sharing.
Agoritma string matching yang akan
digunakan adalah algoritma Knuth Morris
Path(KMP).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada  tahap  Tahapan  Awal,
dilakukan pengaksesan knowledge yang
berhubungan dengan proses pengelolaan
knowledge. Pada tahap ini akan dilakukan
analisa kebutuhan untuk dijadikan aplikasi
yang nantinya akan menjadi alat untuk
mendokumentasikan  knowledge ~ dan
mensharing  Knowledge.  Hasil  dari
penilitian ini penulis rangkum menjadi
beberapa point berupa Analisa kebutuhan,
diagram komposisi, DFD, Skema diagram,
tampila aplikasi.
Analisa Kebutuhan yang harus dipenuhi ada
3 kategori, yaitu kebutuhan umum,
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kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional. 0at o Daa
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Gambar 3. DFD levell

Skema Database

Skema Databse adalah suatu model
untuk menjelaskan hubungan antara data
dalam bisnis data yang mempunyai
hubungan atau relasi antara objek-objek
tersebut. Dibawah ini terdapat gambar 4
Skema Database ssistem yang diusulkan
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Gambar 2 Diagram dekomposisi

Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan diagram yang
digunakan untuk menggambarkan proses-
proses yang terjadi pada sistem yang akan
dikembangkan. Dengan model ini, data-data
yang terlibat pada masing-masing proses
dapat diidentifikasi yang nantinya akan
memberi gambaran bagaimana sistem yang
diusulkan.
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Tampilan Aplikasi Knowledge
Management
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan knowledge
management system dengan
menggunakan 5 A Knowledge
Management Proses Framework

2. Aplikasi Knowledge management
system yang dikembangkan mampu
melakukan pencarian dengan
menggunakan algoritmas string matcing
KMP untuk memudahkan mencari

knowledge  di  dalam  file-file
pengetahuan.
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